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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan daun Ramania (B.macrophylla Griffith)

0 datocce st 2.5 cn, bush soch berwana i, bash i
om. =
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Lampiran 2. Proses pembuatan simplisia ramania (B.macrophylla Griffith)

No

Dokumentasi

Keterangan

Pengumpulan tumbuhan ramania
(B.macrophylla Griffith) didaerah
Astambul, Kalimantan Selatan sebanyak 2

kg.

Sortasi  basah  dilakukan  dengan
memisahkan akar, batang, daun serta
kotoran-kotoran ataupun bahan asing
lainnya yang  menempel  dengan

menggunakan air bersih dan mengalir.

Pencucian dilakukan dengan air bersih

dan mengalir.

Perajangan untuk memperkecil daun.
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Pengeringan daun ramania
(B.macrophylla Griffith) menggunakan

oven dengan suhu 40°C.

Sortasi kering dilakukan untuk pemilihan
daun ramania (B.macrophylla Griffith)

yang telah mengalami pengeringan.

Penghalusan daun ramania
(B.macrophylla Griffith) menggunakan

blender hingga menjadi serbuk halus.

Pengayakan serbuk daun ramania
(B.macrophylla Griffith) dengan

menggunakan ayakan mesh 40.
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Ramania (B.macrophylla
Griffith).

Rendemen Simplisia

Diketahui:
Bobot daun segar = 2000 gram
Bobot total serbuk =210 gram

_ Bobot Total Serbuk Simplisia

X 100%

% Rendemen Simplisia
Bobot Total Daun Segar

_ 210 gram x 100%

"~ 2000 gram

=10,5%.
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Lampiran 4. Proses pembuatan ekstrak metanol Daun Ramania (B.macrophylla

Griffith).
No Dokumentasi Keterangan
B ‘ Penambahan pelarut metanol sebanyak 4

=

L dengan perbandingan simplisia:
metanol (1:5) ke dalam wadah maserasi
yang berisi 210 gram serbuk daun
ramania Ramania (B.macrophylla

Griffith).

pengadukan dilakukan selama 1 jam
untuk mempermudah proses penarikan
senyawa aktif dari daun ramania

(B.macrophylla Griffith).

Proses maserasi dengan merendam
serbuk daun ramania (B.macrophylla
Griffith) dengan pelarut metanol selama

3x24 jam.

Penyaringan ekstrak dilakukan untuk

memisahan filtrat dari ampasnya.
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Penguapan ekstrak dengan
menggunakan rotary evaporator dengan
suhu 50°C sampai ekstrak terpisah dari

pelarutnya.

Pemekatan ekstrak dilakukan diatas
waterbath dengan suhu 50°C sampai

didapatkan bobot tetapnya.

Penimbangan bobot tetap dari eksrak
kental. Diperoleh bobot tetap ekstrak
yaitu 52,7 gram dengan presentase

rendemen 25,1392 %.




68

Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol Daun Ramania
(B.macrophylla Griffith).

Rendemen Ekstrak

Diketahui :

Bobot cawan kosong = 34,7285 gram

Bobot cawan + Ekstrak = 52,7925 gram

Bobot total ekstrak = (Bobot cawan + ekstrak) — ( Bobot cawan kosong)
= (52,7925 gram) — (34,7285 gram)
= 18,064 gram

Bobot serbuk =210 gram

% Rendemen Ekstrak = Bobot total ekstrak x 100%

"~ Bobot serbuk simplisia yang diguanakan

_ 18,064 gram
210 gram

X 100%

=8,6019 %
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Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi
Alkaloid HCI2N + + terbentuk
dragendorf endapan
merah
kecoklatan
Pembanding
UjiAlkaloid
(dragendroff)
HCI 2N + Mayer + terbentuk
endapan
putih
PembandingT
Uji
Alkaloid (Mayer)
terbentuk
HCI 2N + Wegner + endapan
coklat

Pembanding
Uji Alkaloid
(Wegner)




70

Flavonoid serbuk Mg + HCI
(p)+ amil alkohol

Terbentuk
warna jingga
kemerahan
pada lapisan
amil alkohol

Pembanding

Uji flavonoid

Saponin  Aquades

+ HCI 2N

Terbentuk
buih stabil
(kurang dari
10 menit)
dan tidak
hilang
setelah
penambahan
HCI 2N

s
—t

-

Pembanding
Uji Saponin

Tanin FeCl310%

Terbentuk
warna
kehitaman

Pembanding

Uji Tanin

Steroid Kloroform +
dan Asam Asetat

Terpenoid  Anhidrat+H2SO4p)

Terbentuk
warna hijau
menunjukkan
adanya
steroid

Pembandin
Uji
steroid/ terpenoid
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Tidak
terbentuk
warna merah
/ ungu
menunjukkan
tidak
adanya
kandungan
triterpenoid

Tidak
Kuinon NaOH 1IN - terbentuk -
warna merah S

Pembandin

Uji Kuinon
Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Tumbuhan Ramania

(B.macrophylla Griffith).



Lampiran 7. Sertifikat Bakteri Escherichia coli
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Lampiran 8. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan Media
Mueller Hinton Agar (MHA)

a. Media Nutrient Agar (NA)

15ml
1000 ml

3x5ml=

x28gram=0,42¢

Sebanyak 0,42 g media Nutrient Agar dilarutkan le dalam 15 mL aquadest

b. Media Mueller Hinton Agar (MHA)

10 x 20 ml = 222™L y 38 gram =7,60 g

1000 ml

Sebanyak 7,60 g media Mueller Hinton Agar dilarutkan ke dalam 200 mL

aquadest.
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Lampiran 9. Peremajaan Bakteri E.coli.

No Dokumentasi Keterangan
L /:;‘ . Dilakukan  proses  sterilisasi  alat
menggunakan oven suhu 170°C untuk uji
1 aktivitas antibakteri dibungkus
= menggunakan aluminium foil
Media Na ditimbang
2
Media NA di homogenkan menggunakan
Magnetic stirrer
3

Dilakukan sterilisasi menggunakan autoklaf

dengan suhu 121°C selama 15 menit
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Media di dinginkan dengan kemiringan pada

suhu 30°C

Ambil satu ose pada biakan murni bakteri E.

coli

Lalu goreskan kedalam agar miring bentuk

zig zag.

Bakteri diinkubasi selama 24 jam dengan

suhu 37°C .
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Lampiran 10. Pembuatan Suspensi Bakteri E.coli

NO Dokumentasi Keterangan
Masukkan NaCl 10 ml kedalam
tabung reaksi
1
Ambil hasil peremajaan bakteri
menggunakan jarum o0se masukan
2 kedalam larutan NaCl tadi aduk

hingga homogen

Inkubasi suspensi bakteri tadi dengan

suhu 37°C selama 24 jam
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Lampiran 11. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Ramania (B.macrophylla Griffith).

No Dokumentasi Keterangan

Konsentrasi 1,024 mg/ml

Konsentrasi 2,048 mg/ml

Konsentrasi 4,096 mg/ml

Konsentrasi 8,192 mg/ml

T

Konsentrasi 16,384 mg/ml
5




Konsentrasi 32,760 mg/ml
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LAMPIRAN 12. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak

1. 32,760 mg/ml

32,760 mg
1000 gram

2. 16,384 mg/ml

16,384 mg
1000 gram

3. 8,192 mg/ml

8,192 mg
1000 gram

4. 4.096 mg/ml

4,096 mg
1000 gram

5. 2.048 mg/ml

2.048mg
1000 gram

6. 1.024 mg/ml

1,024 mg
1000 gram

x 10 ml

x 10 ml

x 10 ml

x 10 ml

x 10 ml

x 10 ml

=0,3276 g/ 10 ml Na-CMC 0,5%

=0,1638 g/ 10 ml Na-CMC 0,5%

=0,0819 g/ 10 ml Na-CMC 0,5%

=0,0409 g/ 10 ml Na-CMC 0,5%

=0,0204 g / 10 ml Na-CMC 0,5%

=0,0102 g / 10 ml Na-CMC 0,5%
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Lampiran 13. Pengujian Antibakteri

NO Dokumentasi Keterangan

Media MHA ditimbang sebanyak 7,60 gram
1

Panaskan diatas penangas hingga melarut
2 sempurna

Sterilisasi menggunakan autoklaf dengan
3 suhu 121°C selama 15 menit

Media dituang ke dalam cawan petri
4 sebanyak 15 ml

Celupkan suspensi bakteri menggunakan
5 cotton swab, lalu ratakan menggunakan

cotton swab dengan zigzag




81

Buat sumuran dengan pelubang sumuran

Ambil 2 tetes konsentrasi dan masukkan

kedalam lubang sumuran

Dimasukkan ciprolaxacin 5 ug/disk

Dimasukkan Na-CMC 0,5%

10

Diinkubasi selama 24 jam




Lampiran 14. Hasil Diameter Zona Hambat Uji Aktivitas Antibakteri dengan

Variasi Konsentrasi Daun Ramania (B.macrophylla Griffith)

a. Pengujian terhadap Ekstrak Metanol Daun Ramania (B.macrophylla Griffith)

82

Replikasi

Dokumentasi

Hasil

Replikasi |

Diameter Zona Hambat:

32,760mg/ml : 6,3 mm
16,384 mg/ml : 5,6 mm
8,192 mg/ml :5,4 mm
4,096 mg/ml :2,1 mm
2,048 mg/ml : 1,1 mm
1,024 mg/ml : -

Replikasi 11

Diameter Zona Hambat:

32,760 mg/ml : 6,4 mm
16,384 mg/ml : 5,7 mm
8,192 mg/ml :5,4 mm
4,096 mg/ml :2,3mm
2,048 mg/ml : 1,6 mm
1.024 mg/ml : -
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Replikasi I11

Diameter Zona Hambat:

32,760 mg/ml : 6,6 mm
16,384 mg/ml : 6,1 mm
8,192 mg/ml :5,8 mm
4,096 mg/ml : 3 mm
2,048 mg/ml : 1,7 mm
1.024 mg/ml : -

Replikasi 1V

Diameter Zona Hambat:

32,760 mg/ml : 6,6 mm
16,384 mg/ml : 6,2 mm
8,192 mg/ml : 5,7 mm
4,096 mg/ml : 2,3 mm
2,048 mg/ml :1mm
1,024 mg/ml : -
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b. Pengujian terhadap kontrol (+) dan kontrol (-)

Replikasi Dokumentasi Hasil
Replikasi | Diameter Zona Hambat:
K+:23 mm
K- :0mm

Replikasi 1l Diameter Zona Hambat:
K+ :22,95 mm
K- :0mm

Replikasi 111 Diamater Zona Hambat

K+ :22,9 mm
K- :0mm




Replikasi IV
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Diameter Zona Hambat:

K+ :22,8 mm
K- :0mm
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Lampiran 15. Analisis Data Menggunakan SPSS

1. Test Of Normality

Tests of Normality®°

konsentras Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

i Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Zona Ham 2.048 .262 4 .881 4 .342
bat 4.048 .355 4 .826 4 .158

8.192 .300 4 .838 4 .189

16.384 277 4 .874 4 312

32.760 .304 4 . 811 4 123

K+ .298 4 .785 4 .078

a. Zona_Hambat is constant when konsentrasi = 1.048. It has been omitted.
b. Lilliefors Significance Correction
c. Zona_Hambat is constant when konsentrasi = K-. It has been omitted.

Kesimpulan :berdasarkan data yang diperoleh pada tabel Shapiro-Willk didapatkan nilai sig
(p>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal

2. Test of homogeneity of variances

Test of Homogeneity of Variances

Zona Hambat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

32.723 7 24 .000

Kesimpulan : berdasarkan data yang diperoleh Test of Homogenity of
Variances diperoleh nilai sig (p<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data
tidak homogen
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3. Uji Kruskall Wallis

Ranks
konsentrasi N Mean Rank
Zona_Hambat 1.024 4 4.50
2.048 4 10.50
4.048 4 14.50
8.192 4 19.38
16.384 4 21.63
32.760 4 26.50
K+ 4 30.50
K- 4 4.50
Total 32

Test StatisticsaP

Zona Hambat

Chi-Square 30.418
df 7
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable:

Kesimpulan : berdasarkan data yang diperoleh pada uji Kruskall-Wallisdidaptkan  nilai
Asym. sig (p<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari
tujuh konsentrasi terhadap zona hambat yang dihasilkan



4. Test Mann-Whitney

1. Kontrol positif dan kontrol negatif

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.024 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460
.014
.029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

2. Kontrol positif dan Konsentrasi 1,024 mg/mi

Ranks

konsentrasi

N Mean Rank

Sum of Ranks

Zona_Hambat 1.024
K+

Total

10.00
26.00

Test Statistics?

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

4 2.50
4 6.50
8
Zona Hambat
.000
10.000
-2.460
.014
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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3. Kaontrol positif dan konsentrasi 2,048 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

4. Kontrol positif dan konsentrasi 4,096 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat  4.048 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



5. Kontrol positif dan konsentrasi 8,192 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 8.192 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Wilcoxon W
V4

Mann-Whitney U

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.323
.020
.029p

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

6. Kontrol positif dan konsentrasi 16,384 mg/mi
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Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 16.384 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Wilcoxon W
V4

Mann-Whitney U

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.309
.021
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



7. Kontrol positif dan konsentrasi 32,760 mg/mi

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

8. Kaontrol negatif dan konsentrasi 1,024 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 32.760 4 2.50 10.00
K+ 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
Zona_Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b
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a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not correcte

d for ties.

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.024 4 4.50 18.00
K- 4 4.50 18.00
Total 8
Test Statistics?
Zona_ Hambat
Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 18.000
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000P



9. Kaontrol negatif dan konsentrasi 2,048 mg/ml
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Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 4 6.50 26.00
K- 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Wilcoxon W
V4

Mann-Whitney U

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460
.014
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

10. Kontrol negatif dan konsentrasi 4,098 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 4.048 4 6.50 26.00
K- 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics?
Zona Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



11. Kontrol negatif dan konsentrasi 8.192 mg/ml
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Ranks

Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 8.192 4 6.50 26.00

K- 4 2.50 10.00

Total 8

Test Statistics?
Zona Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
4 -2.477
Asymp. Sig. (2-tailed) .013
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

12. Kontrol negatif dan konsentrasi 16, ,384 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Zona_Hambat 16.384 4 6.50 26.00
K- 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460
.014
.029°

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




13. Kontrol negatif dan konsentrasi 32,760 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 32.760 4 6.50 26.00
K- 4 2.50 10.00
Total 8
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Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.477
.013
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

14. Konsentrasi 1,024 mg/ml dan konsentrasi 2,048 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.048 4 2.50 10.00
2.048 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

4

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.460
.014
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



15. Konentrasi 1,024 mg/ml dan konsentrasi 4,096 mg/ml
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Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.048 4 2.50 10.00
4.048 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
Zona Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
V4 -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

16. Konsentrasi 1,024 mg/ml dan konsentrasi 8,192 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.048 2.50 10.00
8.192 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.477
.013
.029p

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




17. Konsentrasi 1,024 mg/ml dan konsentrasi 16,384 mg/mi

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.048 4 2.50 10.00
16.384 4 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

18. Konsentrasi 1,024 mg/ml dan konsentrasi 32,760 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 1.048 2.50 10.00
32.760 6.50 26.00
Total 8
Test Statistics?
Zona_Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.477
Asymp. Sig. (2-tailed) .013
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



19. Konsentrasi 2,048 mg/ml dan konsentrasi 4,096 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank [ Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 2.50 10.00
4.048 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Zona Hambat

z

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.309
.021
.029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

20. Konsentrasi 2,048 mg/ml dan konsentrasi 8,192 mg/mi

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 4 2.50 10.00
8.192 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.323
.020
.029p

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.




21. Konsentrasi 2,048 mg/ml dan konsentrasi 16,384 mg/ml

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 4 2.50 10.00
16.384 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Wilcoxon W
Z

Mann-Whitney U

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.309
.021
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi
b. Not corrected for ties.

22. Konsentrasi 2,048 mg/ml dan konsentrasi 32,760 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 2.048 4 2.50 10.00
32.760 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.323
.020
.029°

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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23. Konsentrasi 4,096 mg/ml dan konsentrasi 8,192 mg/mi

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 4.096 4 2.50 10.00
8.192 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

24. Konsentrasi 4,096 mg/ml dan konsentrasi 16,384 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 4.096 4 2.50 10.00
16.384 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



25. Konsentrasi 4,096 mg/ml dan konsentrasi 32,760 mg/ml
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Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat  4.096 4 2.50 10.00
32.760 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.323
.020
.029P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

26. Konsentrasi 8,192 mg/ml dan konsentrasi 16,384 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 8.192 4 3.38 13.50
16.384 4 5.63 22.50
Total 8
Test Statistics?
Zona Hambat
Mann-Whitney U 3.500
Wilcoxon W 13.500
z -1.315
Asymp. Sig. (2-tailed) .189
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200P

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties



27. Konsentrasi 8,192 mg/ml dan konsentrasi 32,760 mg/ml
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Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 8.192 2.50 10.00
32.760 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.337
Asymp. Sig. (2-tailed) .019
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

28. Konsentrasi 16,384 mg/ml dan konsentrasi 32,760 mg/ml

Ranks
konsentrasi N Mean Rank | Sum of Ranks
Zona_Hambat 16.384 2.50 10.00
32.760 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics?

Zona_Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
VA -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.



